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Tangkasi (Tarsius spectrumgurskyae) is an endemic primate of Sulawesi, which is spread
in the Tangkoko area, North Sulawesi. This study aims to determine the distribution and
diversity of tangkasi nest tree species in the Tangkoko KPHK area, as well as to present
the first data related to the spatial distribution pattern of tangkasi nests. The method used
was a direct observation by census, with a systematic quadrant method (quadrant blocks
measuring 100 m x 100 m, as many as 121 blocks in a location of 121 ha). Data analysis
used descriptive statistics and ecological indices, including the Shannon-Wiener diversity
index, Pielou's evenness index, and Morisita distribution index. This study found 57 nests
consisting of 84 vegetation (excluding lianas), with 18 main tree species. Tangkasi nests
in KPHK Tangkoko have moderate species diversity (H'=2.22), high nest species evenness
(E=0.77), moderate nest species richness (R=3.84), and low nest species dominance
(C=0.16). Based on the Morisita distribution index, the spatial distribution pattern of
tangkasi nests is random (Id=0.97; Ip=0.00). These findings can be used as a basis for
managing conservation areas and conservation strategies for tangkasi, especially in the
preservation of lianas and hollow trees which are often overlooked in conservation
planning.
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Tangkasi (Tarsius spectrumgurskyae) merupakan primata endemik Sulawesi, yang
tersebar di kawasan Tangkoko, Sulawesi Utara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
distribusi dan keanekaragaman jenis pohon sarang tangkasi di kawasan KPHK Tangkoko,
serta menyajikan data pertama terkait pola distribusi spasial sarang tangkasi. Metode yang
digunakan adalah pengamatan langsung secara sensus, dengan metode kuadran sistematis
(blok kuadran berukuran 100 m x 100 m, sebanyak 121 blok pada lokasi seluas 121 ha).
Analisis data menggunakan statistik deskriptif dan indeks ekologi, meliputi indeks
keanekaragaman Shannon-Wiener, indeks kemerataan Pielou, dan indeks penyebaran
Morisita. Penelitian ini menemukan 57 sarang yang terdiri dari 84 vegetasi (di luar liana),
dengan 18 jenis pohon utama. Sarang tangkasi di KPHK Tangkoko memiliki
keanekaragaman jenis sedang (H’=2,22), kemerataan jenis sarang tinggi (E=0,77),
kekayaan jenis sarang sedang (R=3,84), dan dominasi jenis sarang rendah (C=0,16).
Berdasarkan indeks penyebaran Morisita, pola sebaran spasial sarang tangkasi bersifat
acak (Id=0,97; Ip=0,00). Temuan ini dapat dijadikan dasar pengelolaan kawasan
konservasi dan strategi konservasi tangkasi, khususnya dalam pelestarian liana dan pohon
berlubang yang sering diabaikan dalam perencanaan konservasi.
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1. Pendahuluan

Tarsius atau dikenal secara lokal di
Sulawesi ~ Utara  sebagai  tangkasi,
sebelumnya diidentifikasi dengan Tarsius
spectrum namun sejak tahun 2017
mengalami review taksonomi menjadi
Tarsius spectrumgurskyae (Shekelle et al.,
2017). Spesies ini tersebar dari Cagar Alam
Tangkoko di Bitung, Sulawesi Utara,
hingga sungai Bone, Gorontalo di pesisir
selatan dan zona kontak Huidu Melito di
pesisir utara Gorontalo (Zakaria et al.,
2023).

Primata ini  menunjukan tren
penurunan populasi yang berkelanjutan dan
terdaftar dalam daftar merah [IUCN dengan

kategori rentan (Vulnerable) dengan
kriteria ~ A2cdet+3cde.  Kategori  ini
menunjukkan  bahwa tangkasi telah

mengalami penurunan populasi sebesar
50% dalam kurun waktu 10 tahun terakhir
atau tiga generasi, serta memiliki sebaran
geografis yang sangat terbatas (Shekelle,
2020). Padahal tangkasi merupakan spesies
endemik dan dilindungi oleh hukum
nasional dan perjanjian internasional,
termasuk CITES (appendix II) (Shekelle,
2020). Ancaman utama terhadap kelestarian
spesies ini adalah hilangnya habitat akibat
penebangan liar dan perburuan (Shekelle,
2020; Wirdateti & Dahrudin, 2006). Hal ini
didukung oleh temuan Supriatna et al.,
(2020) yang menyatakan bahwa Sulawesi
kehilangan sekitar 10,89% tutupan hutan
pada 2000-2017, yang juga berdampak
pada wilayah distribusi tangkasi. Arrijani &
Rizki (2020) juga melaporkan bahwa
tangkasi sering diburu/ditangkap oleh
masyarakat untuk peliharaan dan konsumsi.
Hal ini mengakibatkan tangkasi dan
beberapa spesies tarsius lainnya hanya
tersisah pada kantong habitat yang berada
di kawasan yang dilindungi (Supriatna et
al., 2020).

Salah satu kawasan pelestarian
tangkasi di Sulawesi Utara adalah Cagar
Alam Tangkoko, yang sejak tahun 2016
berganti nama  menjadi  Kesatuan
Pengelolaan Hutan Konservasi (KPHK)
Tangkoko (Shekelle et al., 2017; Rizki &
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Abiduna, 2020; Shekelle, 2020). Kawasan
ini terletak di Kota Bitung dan berdasarkan
Surat Keputusan Menteri Kehutanan
Nomor

748/ MENLHK/SETJEN/PLA.0/9/2016
memiliki luas 8.545 Ha, yang terdiri dari
CA Duasudara seluas 7.247 Ha, TWA
Batuangus seluas 649 Ha dan TWA
Batuputih seluas 649 Ha (Tandi et al.,
2023). Namun, untuk mendukung
pengelolaan kawasan konservasi dan upaya
pelestarian spesies khususnya tangkasi di
kawasan ini, dibutuhkan informasi dan
pengetahuan dasar mengenai bio-ekologi
spesies target. Hal ini dapat dilakukan
dengan penelitian yang tidak hanya berguna
bagi ilmu pegetahuan, namun juga penting
bagi upaya dalam mendukung pelestarian
satwa (Repi et al., 2025).

Secara umum terdapat beberapa
penelitian sebelumnya mengenai tangkasi
yang menyediakan informasi dasar dan
rujukan dalam manajemen konservasi dan
pelestarian tangkasi, diantaranya adalah
penelitian mengenai habitat dan mikro
habitat (Wirdateti & Dahrudin, 2006;
Arrijani & Rizki, 2020; Rizki & Abiduna,
2020; Sapsuha et al., 2021). Penelitian
terkait perilaku dan pakan (Gursky, 2002,
2005; Wirdateti & Dahrudin, 2006), serta
penelitian mengenai estimasi populasi
(Saroyo et al., 2014; Polii et al., 2015;
Sandy et al., 2019). Selanjutnya, gambaran
umum mengenai deskripsi sarang tangkasi
juga telah dilaporkan oleh MacKinnon &
MacKinnon (1980) dan Gursky (2000).
Penelitian terakhir mengenai karakteristik
sarang dilakukan oleh Loing et al., (2017),
meski dengan jumlah sampel yang relatif
sedikit.

Meski demikian, penelitian mengenai
keanekargaman sarang tangkasi masih
sangat terbatas, dan hingga saat ini belum
terdapat kajian yang secara spesifik
membahas mengenai distribusi spasial
sarang. Padahal pemahaman mengenai pola
sebaran spasial sarang dan keanekaragaman
jenis sarang memiliki peran penting sebagai
dasar dalam upaya konservasi tangkasi. Hal
ini karena sarang merupakan elemen habitat
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esensial, yang berfungsi sebagai tempat
beristirahat, tidur, bermain, dan
bereproduksi, serta merupakan faktor yang
berpengaruh pada pola dispersal tarsius
(Gursky, 2010). Selain itu, sebagai satwa
nokturnal dan arboreal, tarsius memiliki
preferensi sarang spesifik yang sesuai
dengan perilaku tersebut (Gursky, 2010;
Burrows, 2018; Meo et al., 2025; Repi,
2024). Dengan demikian, informasi
mengenai keanekaragaman jenis sarang dan
spasial sarang dapat digunakan sebagai
indikator kondisi komunitas vegetasi yang
ada, serta dapat menggambarkan daya
dukung pakan yang tersedia (Tédonzong et
al., 2018; Kuswanda et al., 2020; Chitayat
et al., 2021). Selain itu, informasi tersebut
dapat dijadikan dasar dalam
memperkirakan kepadatan dan ukuran
populasi, serta menilai jangkauan habitat
spesies tersebut (Carvalho et al., 2015).

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
distribusi spasial sarang dan mengetahui
keanekaragaman jenis sarang di KPHK
Tangkoko.  Penelitian ini  mengisi
kekosongan penelitian terkait distribusi
spasial sarang tangkasi dan memperkaya
informasi mengenai keanekaragaman jenis
sarang. Hasil yang diperoleh diharapkan
dapat  memberikan = masukan  bagi
pengelolaan KPHK Tangkoko secara
umum, dan mendukung upaya pelestarian
tangkasi secara khusus.

2. Metode Penelitian
2.1 Waktu / Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di KPHK
Tangkoko, Kota Bitung, Sulawesi Utara.
Penelitian diawali dengan pra penelitian
selama 14 hari, dimulai pada tanggal 1-14
Mei dan pengambilan data dilakukan
selama kurang lebih 3 bulan, dimulai pada
tanggal 15 Mei—2 Agustus 2011.

2.2 Peralatan Penelitian

Peralatan yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu buku panduan lapangan
yang terdiri dari Panduan Lapangan Primata
Indonesia (Supriatna & Hendras, 2000) dan

Panduan Pengenalan Jenis-Jenis Pohon
yang Umum di Sulawesi (Pitopang et al.,
2008), pita transek sebagai penanda jalur
dan sarang, GPS untuk menentukan letak
geografis jalur dan sarang, kompas untuk
membantu penentuan arah jalur, /laser
distance untuk mengukur tinggi vegetasi,
phiband meter untuk mengukur diameter
vegetasi, senter untuk penerangan, spidol
permanen untuk mencatat nama titik pada
pita transek, alat tulis menulis, peta lokasi
penelitian, jam, meteran 50 m untuk
mengkur jarak jalur, dan hand counter
untuk memudahkan perhitungan jumlah
individu tangkasi.

2.3 Prosedur Pengambilan Data

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah observasi langsung
secara sensus, menggunakan metode
sistematik kuadran, dengan membuat blok
kuadrat berukuran 100 m x 100 m dengan
total blok kuadrat sebanyak 121 blok.
Metode kuadran pada dasarnya merupakan
plot sampel yang cocok untuk sensus
lapangan seperti sarang atau vegetasi yang
relatif mudah ditemukan dan ditandai,
sehingga mencegah penghitungan ganda
(Ross & Reeve, 2011). Selain itu, metode
ini dapat digunakan untuk memperkirakan
distribusi, kepadatan, kelimpahan, dan
sebaran satwa pakan dan sarang (van
Schaik et al., 2005; Ross & Reeve, 2011;
Campbell et al., 2016; Coleman et al.,
2021)

Lokasi dan  luasan  kuadran
ditentukan berdasarkan purposive
sampling pada lokasi seluas 121 Ha (1,42
% dari total luas kawasan 8.545 Ha). Hal
ini berdasarkan penelitian pendahuluan
yang menemukan sarang tangkasi di lokasi
tersebut, serta berdasarkan pertimbangan
kondisi medan yang relatif datar sampai
berbukit, sehingga memudahkan dalam
pengambilan data. Identifikasi sarang
tangkasi dilakukan dengan memanfaatkan
duet call yang digunakan tangkasi pada
pagi hari, saat mereka kembali ke sarang
(Saroyo et al., 2014; Polii et al., 2015;
Repi, 2024), dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar (Figure) 1.
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Pengambilan data dilakukan secara
sistematis pada setiap blok kuadran
sebanyak dua kali sehari. Observasi pagi
(05:00-06:00) dilakukan untuk menemukan
lokasi tempat tidur dan sarang, sedangkan
pada sore hari (18:00) lokasi yang telah
ditandai sebelumnya dikunjungi kembali
untuk pencatatan data (Saroyo et al., 2014;
Polii et al., 2015; Repi, 2024). Hal-hal yang
dicatat dalam pengambilan data adalah:
jenis vegetasi, deskripsi sarang, tinggi total
sarang, tinggi lubang sarang (ketinggian
lubang dari atas tanah), koordinat sarang,
jumlah individu dan kelompok, serta
kelompok umur setiap anggota kelompok;
dewasa, remaja, dan anak.

2.4 Analisis Data

Data dianalisis menggunakan statistik
deskriptif dan pendekatan indeks ekologi.
Untuk mengetahui hubungan tinggi sarang
dari atas tanah dengan tinggi total pohon
digunakan analisis korelasi Spearman,
karena tidak memenuhi asumsi untuk uji
parametrik. Selanjutnya untuk mengukur
keanekaragaman jenis pohon sarang
tangkasi digunakan pendekatan Indeks
Keanekaragaman Shannon-Wiener
(Shannon, 1948), dengan persamaan
sebagai berikut:

H = —XPilnPi.cocor..... (1)

Keterangan:

H’ = Indeks Keanekaragaman Shannon —
Wiener

Pi = Proporsi jumlah individu ke-i (n)
terhadap individu total (N), yaitu ni/N

Indeks keanekaragaman Shannon-
Wiener berkisar antara 1,5-3,5 dan sangat
jarang melewati angka 4. Semakin tinggi
angka indeksnya, menunjukan semakin
tinggi  keanekaragamannya (Magurran,
2004). Kriteria nilai indeks
keanekaragaman jenis Shannon-Weiner
adalah sebagai berikut: H’ < 1: Tingkat
keanekaragaman jenis rendah, 1<H’<3:
Tingkat keanekaragaman jenis sedang, H>
3: Tingkat keanekaragaman jenis tinggi

Untuk mengukur kemerataan jenis
sarang tangkasi, digunakan pendekatan
indeks kemerataan (Index of Evenness)
(Pielou, 1966), dengan persamaan sebagai
berikut:

Keterangan:

E = Indeks Kemerataan Jenis (0-1)

H’ = Indeks Keragaman Shannon-Wiener
Ln = Logaritma natural

S = Jumlah jenis

Kemerataan jenis memiliki nilai
indikator E=1. Apabila nilai E=1 berarti
pada habitat tersebut tidak ada jenis yang
mendominasi.  Kriteria nilai  Indeks
Kemerataan jenis adalah sebagai berikut:
E< 0,31: tingkat kemerataan jenis rendah,
0,31> E > 1: tingkat kemerataan jenis
sedang, E > 1: tingkat kemerataan jenis
tinggi.

Untuk mengetahui pola distribusi
sebaran spasial sarang tangkasi digunakan
pendekatan indeks penyebaran Morisita
(Krebs, 1999), dengan persamaan sebagai
berikut:

_ ZxZ—Zx
d= RG] e 3)

Keterangan:

Id = Indeks Morisita

n = Jumlah total plot sampel

x = Jumlah individu tiap plot sampel

Selanjutnya, ditentukan nilai Mu
(indeks Morisita untuk pola sebaran
seragam) dan Mc (indeks Morisita untuk
pola sebaran mengelompok) menggunakan
persamaan:

_ x2 0,975—n+Yxi

MU= e

_ x20,2 5-n+Yxi

Me= — 1
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Keterangan:
Mu = Indeks Kemerataan Jenis (0-1)
Mc = Indeks Keragaman Shannon - Wiener
x% 0975 = Nilai chi-square tabel dengan
derajat bebas n-1 dan selang kepercayaan
97,5%
x% 0975 = Nilai chi-square tabel dengan
derajat bebas n-1 dan selang kepercayaan
2,5%

Standar  derajat Morisita  (Ip)
selanjutnya ditentukan dengan

menggunakan persamaan (Morisita, 1971):

id-MC
n-Mc

Tkald>Me> 1, Ip=05+05 (—) (6)

HaMc>ld>1,  Ip=03 (%) )
=05+ (22 )

Mu-1

Jika 1>Id > Mu;

Ip=-05+05 (M 0)

Mu

Kriteria pola distribusi berdasarkan
Indeks Morisita yaitu: jika Ip >0 berarti pola
sebaran cenderung bersifat mengelompok;
jika Ip=0 berati pola sebaran cenderung
bersifat acak; dan jika Ip<O berati pola
sebaran cenderung bersifat seragam (Krebs,
1999).

Jika 1> Mu>Id;

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Karakteristik dan Keanekaragaman
Sarang Tangkasi di CagarA lam
Tangkoko

Selama pengambilan data pada 121
blok, dengan total luas 121 ha, diperoleh
sebanyak 57 sarang aktif dengan jumlah
total individu sebanyak 229 ekor tangkasi
(Tabel 1). Jumlah total sarang yang
ditemukan dalam penelitian ini lebih
banyak dari penelitian-penelitian
sebelumnya. Wirdateti & Dahrudin (2006)
dalam penelitian mereka di Cagar Alam
Tangkoko, dengan luasan area survey
sekitar 25 ha, menemukan 6 pohon sarang
tangkasi yang aktif. Selanjutnya Loing et al.
(2017) walau tidak menyebutkan luasan
area survey, menemukan 10 sarang tangkasi
di Cagar Alam Tangkoko. Terakhir,
Arrijani & Rizki (2020) dalam penelitian
mereka tentang populasi tangkasi di Taman
Wisata Alam Batuputih dengan luas area
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survey sebesar 20 ha, menemukan 19
sarang tangkasi.

Secara umum, karakteristik sarang
yang ditemukan dalam penelitian ini relatif
tidak jauh berbeda dengan penelitian
sebelumnya yang menemukan bahwa
tangkasi menggunakan sarang pada pohon
berlubang, beringin dengan jalinan akar dan
pohon dengan jalinan liana (MacKinnon &
MacKinnon, 1980; Gursky, 2000; Wirdateti
& Dahrudin, 2006; Loing et al., 2017).
Menariknya selama pengamatan, tangkasi
juga  ditemukan menempati  pohon
Homalium  celebicum yang berlubang
dibagian akar. Secara umum, penelitian
menemukan bahwa sarang tangkasi tidak
hanya terdiri dari satu jenis pohon/vegetasi,
namun juga dapat tersusun oleh beberapa
jenis vegetasi.

Berdasarkan deskripsi dan
karakateristik sarang tangkasi yang ada,
didapati total 84 vegetasi di luar liana, yang
terdiri dari 18 spesies vegetasi utama.
Adapun spesies sarang yang paling banyak
digunakan oleh tangkasi adalah jenis Ficus
sp dan Alstonia scholaris (Gambar 3). Salah
satu keterbatasan dalam penelitian ini
adalah tidak diidentifikasinya jenis-jenis
liana yang ditemukan pada sarang tangkasi,
karena keterbatasan waktu, kepakaran dan
sumberdaya yang tersedia.

Beberapa penelitian  melaporkan
bahwa tangkasi di KPHK Tangkoko sering
menggunakan beringin (Ficus sp) sebagai
sarang dan tempat tidur karena memiliki
ruangan untuk berlindung dari serangan
predator (Gursky, 2000; Wirdateti &
Dahrudin, 2006). Selain itu, jalinan akar
Ficus yang tersedia, berguna sebagai
pegangan tangkasi dalam beraktifitas
(Wirdateti & Dahrudin, 2006). Selanjutnya
penggunaan A. scholaris sebagai sarang
oleh tangkasi di KPHK Tangkoko juga
pernah dilaporkan oleh Wirdateti &
Dahrudin (2006) dan Loing et al., (2017).
Sama dengan temuan penelitian ini, pada
umumnya, A4. scholaris yang digunakan
tangkasi memiliki karakteristik berlubang
dan dilingkari ficus atau liana (Wirdateti &
Dahrudin, 2006; Loing et al., 2017).
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Tabel (Table) 1. Karakteristik dan deskripsi sarang tangkasi (Characteristics and description

of the tangkasi nest)

Jumlah
Deskripsi dan Karakteristik Sarang (Nest Description sarang
No and Characteristics) Sarang (Nest) (Number of
nests)
1 Ficus sp. berlubang A6-a; A10-a; All-a; C5-a; 7
Gl1-a; Ol1-a; S8-a
2 Ficus virens yang berlubang G4-a; K8-a; 03-a; Q7-b; 7
S9-a; Ul-a; U6-a
3 Ficus sp. dengan jalinan akar E10-a; G10-a; I11-a; K9-a; 6
08-a; Q5-a
4 Ficus sp. melingkari Alstonia scholaris E6-a; Ql-a; Q6-a; S5-a; 5
S6-a
5 Ficus altissima berlubang AT7-a; Q8-b; Ull-b; M6-a 4
6 Vitex quinata dilingkari Ficus sp C7-a; C8-a; C9-a 3
7 Ficus altissima dengan jalinan akar K3-a; Ub-c; U7-a 3
8  Ficus virens yang melingkari Alstonia scholaris Q9-a; Q10-a; U4-a 3
9  Homalium celebicum yang berlubang 12-a 1
10 Spathodea campanulata dan Cananga odorata ditutupi  Al-a 1
jalinan liana
11 Ficus variegata dan Cananga odorata ditutupi jalinan Cl-a 1
liana
12 Alstonia scholaris dan Koordersiodendron pinnatum O1-b 1
ditutupi jalinan liana
13 Ficus virens dengan jalinan akar E7-a 1
14  Ficus caulocarpa yang berlubang I3-a 1
15  Ficus altissima melingkari Garuga floribunda I7-a 1
16  Ficus forsteni melingkari Alstonia scholaris K9-b 1
17  Vitex cofassus yang berlubang 16-a 1
18  Garuga floribunda yang berlubang M2-a 1
19 Homalium celebicum berlubang dibagian akar M7-a 1
20  Ficus sp.yang miring O7-a 1
21 Ficus sp. melingkari Diospyros pilosanthera Q6-c 1
22 Ficus sp melingkari Chisocheton koordersii Q7-a 1
23 Ficus benjamina melingkari Alstonia scholaris Q8-a 1
24 Ficus drupacea yang berlubang S8-b 1
25 Ficus sp melingkari Homalium celebicum U2-c 1
26 Ficus caulocarpa melingkari Alstonia scholaris Ul0-a 1

Berdasarkan deskripsi dan karakateristik
sarang tangkasi yang ada, didapati total 84
vegetasi di luar liana, yang terdiri dari 18
spesies vegetasi utama. Adapun spesies
sarang yang paling banyak digunakan oleh
tangkasi adalah jenis Ficus sp dan Alstonia
scholaris  (Gambar 3). Salah satu
keterbatasan dalam penelitian ini adalah
tidak diidentifikasinya jenis-jenis liana
yang ditemukan pada sarang tangkasi,
karena keterbatasan waktu, kepakaran dan
sumberdaya yang tersedia.

Beberapa penelitian melaporkan bahwa
tangkasi di KPHK Tangkoko sering
menggunakan beringin (Ficus sp) sebagai
sarang dan tempat tidur karena memiliki

ruangan untuk berlindung dari serangan
predator (Gursky, 2000; Wirdateti &
Dahrudin, 2006). Selain itu, jalinan akar
Ficus yang tersedia, berguna sebagai
pegangan tangkasi dalam beraktifitas
(Wirdateti & Dahrudin, 2006). Selanjutnya
penggunaan A. scholaris sebagai sarang
oleh tangkasi di KPHK Tangkoko juga
pernah dilaporkan oleh Wirdateti &
Dahrudin (2006) dan Loing et al., (2017).
Sama dengan temuan penelitian ini, pada
umumnya, 4. scholaris yang digunakan
tangkasi memiliki karakteristik berlubang
dan dilingkari ficus atau liana (Wirdateti &
Dahrudin, 2006; Loing et al., 2017).
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Secara umum, preferensi penggunaan
sarang yang tertutup, berlubang, serta
dilengkapi jalinan akar atau liana, berkaitan
erat dengan karakteristik bioekologi tarsius.
Sebagai satwa yang aktif pada malam hari
(nokturnal) tangkasi cenderung
menghindari cahaya di siang hari (Gursky,
2000). Dengan demikian, pemafaatan
sarang yang berlubang dapat melindungi
tangkasi dari intensitas cahaya matahari.
Hal ini juga sejalan dengan laporan Repi
(2024) yang menyatakan bahwa cahaya
adalah faktor determinan dalam pemilihan
sarang oleh tarsius, di mana tarsius lebih
memilih sarang dengan intensitas cahaya
yang rendah pada siang hari. Selain itu,
perilaku  bergerak  tangkasi  yang
mengandalkan lompatan vertikal dari satu
dahan ke dahan lain (vertical clinging and
leaping) (Yapuncich et al, 2019),
menjadikan struktur vegetasi di sekitar
sarang  penting  untuk = menunjang
mobilitasnya. Keberadaan jalinan akar dan
liana, juga memungkinkan tangkasi
meletakkan (park) anaknya di tempat yang
aman, karena anak tangkasi yang telah
cukup berkembang mampu berpegangan
pada struktur tersebut (Young & Shapiro,
2018).

Untuk mengetahui  keberagaman
sarang yang ada di KPHK Tangkoko,
digunakan pendekatan indeks
keanekaragaman Shannon-Wiener.
Berdasarkan data jenis vegetasi sarang,
diketahui bahwa jenis pohon sarang
tangkasi di KPHK Tangkoko memiliki
keanekaragam jenis sedang yaitu H’=2,22
(1<H'<3), dengan indeks kekayaan jenis
yang juga sedang, R=3,84 (3,5>R<S5,0).
Tingkat kenekaragaman dan kekayaan jenis
yang sedang menunjukkan bahwa jumlah
spesies yang ditemukan dalam area
penelitian cukup banyak dan komunitas
tidak didominasi oleh beberapa jenis,
namun belum terlalu merata (Magurran,
2004). Hal ini didukung oleh total
kelimpahan relatif yang diperoleh sebesar e
= 1, yang artinya tidak terdapat dominansi
oleh jenis tertentu (Pielou, 1966; Magurran,
2004). Nilai e tersebut sejalan dengan nilai
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H’ yang sedang, karena jumlah spesies yang
tidak terlalu banyak, tapi juga tidak terlalu
rendah, karena penyebarannya merata.
Meski demikian, indeks kemerataan jenis
sarang tangkasi tergolong tinggi yaitu E=
0,77 (0,6<E<1). Hal ini menunjukan
meratanya penyebaran individu dari setiap
jenis pohon sarang di KPHK Tangkoko.
Selanjutnya diketahui bahwa komunitas
sarang tangkasi cenderung stabil, dengan
indeks dominasi yang rendah C=0,16 (C <
0,50).

Indeks  keanekaragaman  spesies
merupakan konsep multidimensi yang
mencakup kekayaan, kelimpahan, dan
kemerataan spesies (Daly et al., 2018;
Herrmann et al.,, 2022). Di mana secara
umum jumlah total variasi biotik dalam
suatu komunitas berasal dari variasi jumlah
spesies atau kekayaan spesies, variasi
kelimpahan spesies, dan variasi kemerataan
spesies atau dominasi spesies (You et al.,
2009). Informasi ini menjadi dasar dalam
menunjukan pola keanekaragaman
komunitas atau habitat pada waktu tertentu,
yang dapat membantu mengkarakterisasi
komposisi dan struktur suatu komunitas
(You et al., 2009).

Berdasarkan famili, diketahui bahwa
18 spesies vegetasi utama yang digunakan
tangkasi sebagai sarang, termasuk dalam 10
famili, dan famili yang paling banyak
digunakan sebagai sarang adalah Moraceae
(Gambar 4). Hal ini serupa dengan laporan
Wirdateti & Dahrudin  (2006) yang
menemukan 8 jenis sarang tangkasi di CA
Tangkoko dan 5 (62,5%) diantaranya
adalah jenis ficus yang termasuk famili
Moraceae. Selain itu, secara umum jenis-
jenis beringin memang sangat melimpah di
kawasan Tangkoko (Gursky, 2000).
Namun, hasil penelitian ini berbeda dengan
temuan Zakaria et al., (2022) dalam
penelitian  mereka tentang  Tarsius
supriatnai di Popayato-Paguat Gorontalo,
yang menemukan bahwa pohon dari famili
Moraceae hanya digunakan oleh satu grup
tarsius. Perbedaan ini dapat disebabkan
oleh perbedaan komposisi dan struktur
vegetasi di masing-masing lokasi.
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Gambar (Figure) 3. Jumlah sarang berdasarkan spesies vegetasi (Number of nests based on
vegetation species)
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Gambar (Figure) 4. Persentase sarang tangkasi berdasarkan famili (Percentage of tangkasi
nests by family)
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Gambar (Figure) 5. Rata-rata tinggi lubang sarang dan tinggi total pohon sarang pada masing-
masing blok kuadran (4verage height of nest holes and total height of nest
trees in each quadrant block)
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Gambar (Figure) 6. Persentase penggunaan tinggi lubang sarang dari atas tanah dan jumlah
tangkasi (Percentage of use of nest hole height above the ground and
numbers of tangkasi)
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Gambar (Figure) 7. Persentase penggunaan tinggi total sarang dan jumlah individu tangkasi
(Percentage of total nest height usage and number of tangkasi individuals)
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3.2 Tinggi Total Pohon Sarang dan
Tinggi Lubang Sarang Tangkasi

Tinggi total pohon sarang adalah
ketinggian vegetasi yang digunakan sebagai
sarang, sedangkan tinggi lubang sarang
adalah ketinggian lubang masuk (entrance)
pada sarang. Tangkasi di KPHK Tangkoko
menggunakan hampir semua stratum
vegetasi sebagai sarang. Hal ini didukung
dengan ditemukannya tangkasi pada pohon
sarang dengan tinggi total mulai dari 1-31
m, dengan rata-rata tinggi total pohon
sarang diseluruh blok adalah 19.47+6,79 m.
Selanjutnya, tangkasi menggunakan sarang
dengan karakteristik tinggi lubang sarang
dari atas tanah mulai dari 0-5,7 m, dengan
rata-rata tinggi lubang sarang diseluruh
blok adalah 2,39+0,97 m (Gambar 5).

Secara umum, berdasarkan analisis
korelasi Spearman diketahui bahwa tinggi
sarang dari atas tanah dengan tiggi total
pohon berhubungan secara postitif dan
signifikan  (Sig.  0,00>0,05), dengan
koefesien korelasi yang kuat (p=0,53).
Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan
bahwa tinggi sarang kemungkinan besar
lebih dipengaruhi oleh spesies sarang dan
bukan oleh lokasi blok area penelitian.
Meski ketinggian lokasi dan tipe habitat
mempengaruhi distribusi vegetasi di KPHK
Hal ini kemungkinan besar karena
menghindari resiko pemangsaan oleh
predator. Predator utama tangkasi adalah
biawak (Varanus indicus), ular piton
(Python reticulatus), dan musang (Viverra
tangalunga) (Gursky, 2005). Dengan
demikian, tangkasi akan cendrung
menghindari lokasi yang terlalu rendah dan
terbuka, karena akan membatasi pergerakan
mereka dan lebih mudah diserang oleh
predator.  Peneliti juga menemukan
kehadiran biawak (Varanus indicus) pada
beberapa blok, terlebih khusus pada blok
yang dekat dengan pantai, sementara sarang
dengan ketinggian kurang dari 1m,
ditemukan pada blok yang jauh dari daerah
pantai.

Tinggi lubang sarang yang ditemukan
dalam penelitian ini menunjukan angka
yang lebih rendah dibandingkan dengan

Tangkoko (Mewengkang et al., 2022),
namun area penelitian hanya berada pada
ketinggian 0-183 mdpl, mengakibatkan
tidak adanya perbedaan variasi vegetasi di
area penelitian.

Berdasarkan analisis data diketahui
bahwa tangkasi paling sering menggunakan
sarang dengan ketinggian lubang sarang
dari atas tanah berkisar dari 1,1-2 m
(45.76%), dan paling jarang menggunakan
sarang dengan ketinggian lubang sarang
pada kisaran tinggi 0-1 m (3,39 %)
(Gambar 6). Penggunaan tinggi lubang
sarang pada kisaran 1,1-2 m juga memiliki
jumlah individu yang paling banyak
dibandingkan dengan kisaran tinggi lubang
sarang yang lain. Pemilihan lubang sarang
yang tidak terlalu tinggi, kemungkinan
besar disebabkan oleh sifat arboreal dan
morfologi tubuh tangkasi yang sangat
teradaptasi untuk bergerak dengan cara
melompat secara vertikal, memanfaatkan
dahan yang tersedia disekitar sarang
(Yapuncich et al., 2019; Wojciechowski et
al., 2020). Mengingat, lubang sarang yang
terlalu tinggi, tanpa tersediannya dahan di
sekitar akan menyulitkan tangkasi untuk ke
luar-masuk sarang tersebut. Sebaliknya
tinggi lubang sarang yang terlalu rendah
(<1m) cenderung dihindari oleh tangkasi.
beberapa penelitian sebelumnya. Loing et
al., (2017) menemukan tinggi sarang yang
digunakan tangkasi berkisar dari 1,5-13 m.
Bahkan dalam penelitian tersebut, diketahui
bahwa sebesar 80% lubang sarang tangkasi
berada pada ketinggian di atas 6 m dari
permukaan tanah (Loing et al., 2017).
Selanjutnya Wirdateti & Dahrudin (2006)
melaporkan bahwa ketinggian sarang
tangkasi berkisar dari 3-15 m. Hal ini
serupa dengan penelitian Rizki & Abiduna
(2020) yang melaporkan bahwa ketinggian
sarang tangkasi berkisar dari 1-17 m.
Sebagai  perbandingan, Repi (2024)
melaporkan bahwa di Suaka Margasatwa
Nantu, Tarsius supriatnai menggunakan
lubang sarang dengan ketinggian berkisar
dari 2,45-10,67 m dari atas tanah. Pada
dasarnya tangkasi dapat menggunakan
sarang dengan ketinggian antara 0-20 m
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dari atas permukaan tanah, tergantung pada
jenis tumbuhan dan kondisi habitatnya
(Sinaga et al., 2009).

Selama penelitian, sebagian besar
tangkasi ditemukan pada pohon sarang
dengan ketinggian 11-20 m (52,54%),
kemudian pada kisaran 20-30 m (33,90%),
1-10 m (11,86%), dan hanya sebagian kecil
pada ketinggian lebih dari 30 m (1,69%)
(Gambar 7). Sarang dengan ketinggian 11—
20 m juga menampung jumlah individu
terbanyak. Temuan ini konsisten dengan
penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa tangkasi dapat menempati pohon
sarang hingga ketinggian 25-30 m
(Wirdateti & Dahrudin, 2006). Meskipun
demikian, tangkasi pada dasarnya hanya
memanfaatkan ruang atau celah tertentu
pada pohon, bukan keseluruhan tinggi
pohon sebagai sarang.

3.3 Distribusi Sarang Tangkasi

Dari 121 blok pengamatan, sarang
tangkasi ditemukan pada 51 blok,
sedangkan 70 blok lainnya tidak ditemukan
sarang (Gambar 8). Hasil perhitungan
indeks dispersi Morisita (Id = 0,97; Mc =
11,83; Ip = 0) menunjukkan bahwa pola
sebaran sarang tangkasi di KPHK
Tangkoko cenderung acak (random).

Pola sebaran acak dapat
mengindikasikan kondisi habitat yang
tersedia cendrung homogen dengan
ketersediaan sumberdaya pakan
(Metananda et al., 2015) atau juga dapat
menunjukkan pola perilaku tangkasi yang
cenderung tidak selektif atas kondisi
lingkungannya, namun selektif dalam
pemilihan sarang. Hal ini didukung oleh
beberapa penelitian yang melaporkan
bahwa kemungkinan tangkasi memilih
tempat tidur tanpa mempedulikan spesies
vegetasinya. Sebagai gantinya tangkasi
memilith  tempat berdasarkan  bentuk
pertumbuhan atau sifat yang tidak selalu
spesifik untuk spesies tertentu, namun yang
dapat memberikan beberapa keuntungan,
seperti penggunaan pohon terbesar sebagai
tempat tidur di tepi hutan (Grow & Gursky-
Doyen, 2010; Bejar et al., 2024). Pemilihan
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sarang tangkasi didasarkan pada keamanan
dari serangan predator dan perlindungan
dari pengaruh alam yang kurang
menguntungkan seperti angin badai, hujan
deras, memiliki beberapa akses keluar
masuk dan intensitas cahaya matahari yang
rendah (MacKinnon & MacKinnon, 1980;
Sandy et al., 2019; Repi, 2024).

Hasil penelitian ini berbeda dengan
temuan Rosyid et al, (2019) yang
melaporkan bahwa Tarsius lariang di
Taman Nasional Lore Lindu memiliki pola
sebaran spasial yang mengelompok. Hal ini
disebabkan karena di Taman Nasional Lore
Lindu kelimpahan serangga yang tersedia,
terkonsentrasi di daerah transisi antara
hutan primer dan sekunder, serta berkaitan
dengan bioekologi Tarsius lariang yang
merupakan spesies tepi (edge species
animal) yang lebih banyak ditemukan di
area peralihan hutan primer dan sekunder
(Rosyid et al., 2019). Berbeda dengan
Tarsius lariang, tangkasi teridentifikasi
menggunakan  hampir  seluruh  area
Tangkoko sebagai daerah jelajahnya
(Gursky, 1998), ini didukung oleh
melimpahnya serangga yang tersedia
sepanjang tahun di kawasan ini (Gursky,
2000).

Dalam penelitian ini, jarak antar
pohon sarang berkisar 47,68-200 m. Jarak
terdekat tercatat antara sarang S8-a dan Q7-
a (47,68 m), disusul sarang Q-6a dan Q-6¢
(52,46 m), sementara jarak lainnya
umumnya di atas 54 m. Temuan ini sejalan
dengan laporan Sinaga et al. (2009) bahwa
jarak antar pohon sarang tangkasi bervariasi
20-100 m, bergantung pada kerapatan
vegetasi, jenis tumbuhan, dan kondisi
habitat. Padatnya sebaran sarang dan relatif
dekatnya jarak antar pohon juga
mencerminkan sifat sosial tangkasi, yang
dapat berinteraksi dengan kelompok lain di
luar pohon sarang (Gursky, 2000). Hal ini
dimungkinkan oleh melimpahnya pakan
serangga sepanjang tahun di Tangkoko
(Gursky, 2000), sehingga ketersediaan
sumber daya pakan dan kerapatan vegetasi
diduga menjadi faktor penting dalam
mendukung sebaran sarang.
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Gambar (Figure) 9. Sebaran elevasi sarang tangkasi (Distribution of tangkasi nest elevations)

Tangkasi di KPHK Tangkoko
diketahui memiliki daerah jelajah luas,
yakni 1,6-4,1 ha dengan rata-rata 3,1 ha
pada jantan dan 2,3 ha pada betina (Gursky,
1998). Dengan luasan jelajah tersebut serta
kondisi topografi kawasan, tangkasi diduga
dapat memanfaatkan hampir seluruh
habitat. Dalam penelitian ini, pohon sarang

ditemukan pada elevasi 28-183 mdpl,
dengan sebaran terbanyak pada 101-150
mdpl (54,37%) (Gambar 9). Secara umum,
tangkasi mampu beradaptasi pada habitat
yang bervariasi, dari dataran rendah hingga
1.300 mdpl (Wirdateti & Dahrudin, 2006).
Penelitian  terdahulu di ~ Tangkoko
melaporkan distribusi sarang pada 25-60
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mdpl (Loing et al., 2017), sedangkan di
TWA Batuputih pada 10-112 mdpl (Rizki
& Abiduna, 2020) dan hingga 152,4 mdpl
(MacKinnon & MacKinnon, 1980).
Sebagai perbandingan, Tarsius sp. di Pulau
Buton tersebar pada ketinggian 53-293
mdpl (Mansyur et al., 2016), dan di SM
Nantu, Gorontalo pada ketinggian 82—-124
mdpl (Repi, 2024).

Secara keseluruhan, tangkasi mampu
hidup pada berbagai kondisi habitat.
Namun, pada habitat terdegradasi,
keberadaannya cenderung terbatas pada

kawasan dengan vegetasi rapat
(Bienkowski et al, 2018). Hal ini
menunjukkan bahwa tangkasi

membutuhkan habitat yang spesifik dengan
preferensi terhadap karakteristik pohon
sarang tertentu (Repi, 2024), sebagaimana
juga ditegaskan oleh Sinaga et al. (2009)
bahwa pohon tidur atau sarang tangkasi
umumnya dijumpai di hutan sekunder dan
perladangan dengan tutupan vegetasi yang
rapat.
34 Implikasi Konservasi dan
Rekomendasi

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa keberadaan tangkasi di KPHK
Tangkoko bergantung erat  pada
karakteristik habitat dan struktur vegetasi
yang mendukung keberadaan sarang.
Ditemukannya 57 sarang aktif di area seluas
121 ha, menunjukan kepadatan sarang yang
relatif tinggi dibandingkan studi-studi
sebelumnya (Wirdateti & Dahrudin, 2006;
Loing et al., 2017; Arrijani & Rizki, 2020).
Temuan ini memberikan dasar penting
dalam menyusun strategi konservasi yang
berorientasi pada pengelolaan habitat.
Seperti diketahui bahwa dari 10 famili
vegetasi utama yang digunakan sebagai
sarang, didominasi oleh famili Moraceae
(Ficus sp.) dan Apocynaceae (Alstonia
scholaris) yang memiliki karakteristik
berlubang, memiliki jalinan akar dan atau
jalinan liana. Hal ini menunjukkan bahwa
tangkasi memiliki preferensi terhadap
karakteristik ~ pohon  tertentu  yang
menyediakan ruang untuk berlindung. Hal
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ini juga berkaitan dengan sifat arboreal dan
nokturnal dari tangkasi (Gursky, 2000;
Wirdateti & Dahrudin, 2006). Selain itu,
kehadiran jalinan akar dan liana sangat
penting sebagai akses mobilitas tangkasi
(Yapuncich et al., 2019). Karenanya, sangat
penting untuk melakukan fokus konservasi
terhadap liana dan pohon berlubang yang
sering diabaikan dalam perencanaan
konservasi.

Selanjutnya,  berdasarkan  data
penggunaan sarang, diketahui bahwa
tangkasi menggunakan berbagai ketinggian
sarang (1 — >30 m). Informasi ini
menunjukan bahwa pengelolaan habitat
tangkasi juga harus mempertimbangkan
pemeliharaan seluruh strata vegetasi. Selain
itu, rentang elevasi tempat ditemukannya
sarang  tangkasi (28-183 mdpl),
menandakan  bahwa tangkasi  dapat
menggunakan berbagai tipe habitat dataran
rendah. Namun, hal tersebut tetap
mensyaratkan keberadaan tutupan vegetasi
dan  struktur pohon yang  sesuai,
sebagaimana juga dilaporkan di habitat
lainnya (Sinaga et al., 2009; Bienkowski et
al., 2018;). Hal ini juga berkaitan dengan
perilaku pergerakan tangkasi yang bergerak
dengan cara melompat, sehingga sangat
bergantung pada ketersediaan vegetasi di
sekitar sarangnya. Lebih lanjut, pentingnya
pengelolaan seluruh strata vegetasi juga
didukung oleh pola sebaran sarang tangkasi
yang cenderung acak. Berdasarkan nilai
Indeks Morisita (Id = 0,97) dan nilai standar
dispersi Ip = 0, mengindikasikan bahwa
habitat yang ada relatif homogen, namun
sekaligus menunjukkan bahwa tangkasi
selektif ~ dalam  pemilihan sarang
berdasarkan karakteristik, bukan
berdasarkan lokasi sarang (Bejar et al.,
2024). Oleh karena itu, upaya konservasi
tangkasi tidak cukup dengan hanya menjaga
area secara umum, melainkan juga
memelihara mikrohabitat dengan memberi
perhatian pada seluruh strata vegetasi yang
ada.

Terakhir, sebagai satwa berukuran
kecil, tangkasi sangat tergantung pada
sarang yang memberikan perlindungan
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terhadap predator. Keberadaan predator
alami seperti biawak (Varanus indicus),
piton (Python reticulatus), dan musang
(Viverra tangalunga) memperkuat
kebutuhan tangkasi akan sarang yang aman
di ketinggian tertentu (Gursky, 2005).
Dengan demikian, fragmentasi habitat yang
menyebabkan berkurangnya pohon besar
yang berlubang atau hilangnya jalinan
liana, akan sangat berdampak pada sebaran
dan kelangsungan hidup tangkasi. Dalam
konteks manajemen kawasan konservasi,
hasil penelitian ini juga menegaskan
pentingnya menjaga konektivitas antar blok
habitat. Meskipun jarak antar sarang yang
ditemukan relatif dekat (47200 m), hal ini
juga harus memperhatikan perilaku sosial
dan luas jelajah tangkasi yang cukup besar
(1,64,1 ha) (Gursky, 1998). Sehingga
konektivitas antar blok habitat untuk
mendukung pergerakan kelompok tangkasi
juga harus diperhatikan. Beberapa hal yang
dapat dilakukan adalah menghindari
kegiatan yang menyebabkan simplifikasi
atau homogenisasi struktur vegetasi, seperti
pembukaan jalur patroli yang terlalu lebar
atau pembersihan semak secara masif.
Secara keseluruhan, hasil penelitian ini
menegaskan bahwa konservasi tangkasi
memerlukan pendekatan berbasis habitat
yang terintegrasi.

4. Kesimpulan

Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa sarang tangkasi tidak hanya tersusun
dari satu jenis pohon/vegetasi, namun juga
tersusun dari beberapa jenis vegetasi. Selain
itu, tangkasi memanfaatkan berbagai strata
vegetasi sebagai lokasi bersarang, yang
tersebar pada seluruh ketinggian dataran
rendah di kawasan KPHK Tangkoko,
dengan pola sebaran spasial sarang yang
cenderung acak (random). Pola ini
mengindikasikan bahwa tangkasi selektif
dalam pemilihan sarang berdasarkan
karakteristik, bukan berdasarkan lokasi
sarang. Temuan ini juga memperlihatkan
dominasi pohon dari genus Ficus dan
Arrijani, & Rizki, M. (2020). Vegetation

analysis and population of tarsier

Alstonia sebagai pohon sarang, yang
umumnya memiliki struktur berlubang,
jalinan akar kompleks, dan/atau dilingkari
liana. Oleh karena itu, salah satu
rekomendasi strategis bagi pengelola
KPHK Tangkoko adalah memprioritaskan
perlindungan terhadap jenis-jenis pohon
tersebut sebagai sarang potensial bagi
tangkasi. Selanjutnya, implikasi konservasi
dari temuan ini menegaskan bahwa
ketersediaan pohon sarang yang sesuai,
baik dari segi struktur maupun komposisi
vegetasi, merupakan komponen krusial bagi
keberlangsungan hidup tangkasi, sehingga
menjaga dan melestarikan keberadaan
pohon-pohon sarang dengan karakteristik
ekologis yang mendukung tersebut,
merupakan bagian integral dari strategi
konservasi tangkasi. Terakhir, dibutuhkan
monitoring jangka panjang terhadap habitat
dan populasi tangkasi secara periodik untuk
mendeteksi  perubahan vegetasi atau
tekanan ekologis yang terjadi, serta
dibutuhkan penelitian lanjutan untuk
mengidentifikasi jenis-jenis liana yang
melingkari pohon sarang tangkasi, serta
penelitian mendalam mengenai preferensi
sarang tangkasi dalam kaitannya dengan
musim, tekanan predasi, tipe habitat dan
pada ketinggian elevasi yang berbeda.
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